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Abstrak

Persediaan produk adalah salah satu hal yang penting bagi perusahaan. Persediaan sangat besar
dampaknya terhadap total biaya. Persediaan yang terlalu sedikit akan meningkatkan biaya akibat
lost sales, sedangkan persediaan yang terlalu banyak akan meningkatkan biaya simpan. Dengan
adanya hubungan timbal balik dari biaya-biaya tersebut maka harus ditentukan jumlah
persediaan yang optimal sehingga dapat meminimasi total biaya. Beberapa supplier merupakan
pilihan yang harus dilakukan dalam melakukan pemesanan bahan baku. Setiap pemasok memiliki
kebijakan masing-masing. Kebijakan tersebut dapat berupa jenis item yang didistribusikan, harga
produk, waktu pengiriman, mutu produk, dan lain sebagainya. Tentu saja hal ini memungkinkan
adanya beberapa pemasok yang mendistribusikan item-item yang sama pada suatu perusahaan.
Perusahaan yang memiliki beberapa alternatif pemasok dalam memenuhi kebutuhan suatu item
yang sama, sering dihadapkan pada keputusan pemilihan pemasok. Keputusan tersebut adalah
suatu keputusan yang relatif sulit bagi perusahaan. Seringkali pemilihan pemasok dilakukan tanpa
mempertimbangkan kebijakan lain di luar harga dan jenis produk. Meskipun harga adalah faktor
yang penting, namun bukan fakior yang utama. Setiap kebijakan yang diberikan pemasok
mempengaruhi jumlah pemesanan, titik pemesanan kembali, dan lain sebagainya. Kebijakan
Jjumlah minimum pemesanan misalnya, semakin besar nilai minimum pemesanan yang ditentukan
oleh pemasok tanpa diimbangi oleh jumlah permintaan yang tinggi akan memperbesar biaya
simpan. Kesalahan alokasi jumlah pemesanan atau kesalahan pemilihan pemasok sangat
berdampak pada penurunan total keuntungan perusahaan karena jumlah total harga yang harus
dikeluarkan untuk membeli produk akan menjadi relatif tinggi, keterlambatan pengiriman semakin
besar sehingga mengakibatkan fost sales yang tinggi pula. Ketidakpuasan konsumen dengan tidak
tersedianya barang dan harus dilakukannya pemesanan dengan biaya relatif mahal adalah
hal yang harus dieliminasi. Kedua hal di atas menandakan bahwa sistem perencanaan dan
pengendalian rsedr'aan produk yang dilakukan relatif kurang sesuai. Selain itu, kesalahan
pengalokasian jumlah pemesanan dan pemilihan pemasok yang memili kuzmpak besar terhadap
penurunan keuntungan juga harus diminimasi. Oleh dibutuhkan suatu sistem perencanaan dan
pengendalian persefgpan produk yang tepat dengan mempertimbangkan berbagai kebijakan
pemasok yang ada. Metode yang digunakan adalah optimasi uniuk menentukan pemasok untuk
masing-masing produk yang teriniegrasi dengan algoritma reorder point sehingga dapat
diperoleh total biaya minimal.

Kata Kunci: Multi pemasok, optimasi, algoritma reorder point

PENDAHULUAN

Persedjaan adalah salah satu hal yang penting bagi perusahaan. Persediaan sangat
besar dampaknya terhadap total biaya. Persediaan yang terlalu sedikit akan meningkatkan
biaya akibat ost sales, sedangkan persediaan yang terlalu banyak akan meningkatkan biaya
simpan. Dengan adanya hubungan timbal balik dari biaya-biaya tersebut maka harus
ditentukan jumlah persediaan yang optimal sehingga dapat meminimasi total biaya. (Chopra,
2001).

Persediaan mencakup persediaan bahan baku, barang setengah jadi, serta barang jadi.
Produk yang tidak diproduksi sendiri oleh perusahaan dipasok oleh pemasok yang kemudian
dijadikan persediaan oleh perusahan tersebut. Setiap pemasok memiliki kebijakan masing-
masing. Kebijakan tersebut dapat berupa jenis item yang didistribusikan, harga produk, waktu
pengiriman, mutu produk, dan lain sebagainya. Tentu saja hal ini memungkinkan adanya
beberapa pemasok yang mendistribusikan item-item yang sama pada suatu perusahaan.

Perusahaan yang memiliki beberapa alternatif pemasok dalam memenuhi kebutuhan
suatu item yang sama, sering dihadapkan pada keputusan pemilihan pemasok. Keputusan
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tersebut adalah suatu keputusan yang relatif sulit bagi perusahaan. Seringkali pemilihan
pemasok dilakukan tanpa mempertimbangkan kebijakan lain di luar harga dan jenis produk.
Meskipun harga adalah faktor yang penting, namun bukan faktor yang utama. Setiap
kebijakan yang diberikan pemasok mempengaruhi jumlah pemesanan, titik pemesanan
kembali, dan lain sebagainya. Kebijakan jumlah minimum pemesanan misalnya, semakin
besar nilai minimum pemesanan yang ditentukan oleh pemasok tanpa diimbangi oleh jumlah
permintaan yang tinggi akan memperbesar biaya simpan. Kesalahan alokasi jumlah
pemesanan atau kesalahan pemilihan pemasok sangat berdampak pada penurunan total
keuntungan perusahaan karena jumlah total harga yang harus dikeluarkan untuk membeli
produk akan menjadi relatif tinggi, keterlambatan pengiriman semakin besar sehingga
mengalgbatkan lost sales yang tinggi pula.

D. Sahabat adalah sebuah toko yang memiliki beberapa pemasok dalam memenuhi
kebutuhan stoknya. Sela@ ini toko tersebut sering mengalami kehilangan penjualan karena
tidak ada persediaan. Sistem perencanaan dan pengendalian persediaan produk yang
dilakukan hanya berdasarkan pada intuisi. Barang dari pemasok seringkali datang terlambat
sehingga terjadi out of stock, dengan demikian banyak pelanggan yang pindah ke toko lain
untuk mendapatkan produk tersebut. Meskipun harga jual produk di UD. Sahabat ini cukup
murah, tetapi ada beberapa pelanggan yang enggan membeli di toko ini karena sering kecewa
dengan tidak tersedianya barang yang mereka inginkan. Selain itu seringkali UD. Sahabat
harus melakukan pemesanan mendadak ke pemasok lain yang dapat lebih cepat diperoleh
tetapi dengan harga yang relatif lebih mahal hanya untuk memenuhi kebutuhan stoknya,
dengan demikian perusahaan harus mengalami penurunan keuntungan.

Ketidakpuasan konsumen dengan tidak tersedianya barang dan harus dilakukannya
pemesanan dengan biaya e relatif mahal adalah hal yang harus dieliminasi. Kedua hal di
atas menandakan bahwa sistem perencanaan dan pengendalian p@pediaan produk yang
dilakukan relatif kurang sesuai. Selain itu, kesalahan pengalokasian jumlah pemesanan dan
pemilihan pemasok yang memiliki dampak besar terhadap penurunan keuntungan juga harus
diminimasi. Oleh karena dibutuhkan suatu sistem kebijakan pemasok yang terintegrasi
dengan kebijakan persediaan sehingga dapat meminimasi total biaya keseluruhan.

PENDEKATAN PEMECAHAN MASALAH

Pengumpulan data

Data produk yang ditawarkan oleh masing-masing pemasok

Data permintaan per minggu setiap item dari masing-masing pemasok
Data jumlah keuntungan tiap unit produk

Data harga beli tiap unit produk dari masing-masing pemasok

Data jumlah minimum pembelian dari masing-masing pemasok

Data waktu pengiriman

Data biaya pesan

N

Formulasi model matematik untuk penentuan pemasok

Pada tahap ini dilakukan pembuatan konsep formulasi dengan parameter-parameter
yang telah ditetapkan. Parameter-parameter yang digunakan adalah jumlah minimum
pemesanan, jumlah permintaan untuk masing-masing produk, probabilitas waktu pengiriman,
dan juga harga beli produk. Berikut adalah Formulasinya:

minZ =(Z,,2,,2,)
subject to

ixj >d
=1
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H u u .
- gmm(vj oW, )untuk semua j
) ) .
X, 2max(v} W, )untuk semua j
n
ZyJ'ZP

J=1
x, 20 untuk semua j

Y€ (0,1) untuk semua j

Z,=) px,
j=1

Z,= Z,T.‘,.x ;
j=1
n

Zy= Zﬂ!x,‘
J=1

Keterangan:

x, = jumlah pesanan dari pemasok j

J
¥, =bemilai I jika pemasok j dipilih, 0 jika tidak dipilih
d = permintaan agregat

v," = jumlah pesanan maksimum yang diberikan pada pemasok j
!

v
J

w," = jumlah pesanan maksimum yang dapat disediakan pemasok j

= jumlah pesanan minimum yang diberikan pada pemasok j jika terpilih

wj.I = jumlah pesanan minimum yang dilakukan pemasok j jika terpilih
p = jumlah pemasok yang akan dipilih
p, = harga per unit produk dari pemasok j

A, = prosentase jumlah pengiriman yang terlambat dari pemasok j

B, = prosentase jumlah produk terkirim yang cacat dari pemasok j

q:nput model matematik pada LINGO
valuasi jumlah produk yang dipasok oleh masing-masing pemasok
Tahap ini dilakukan karena ada perbedaan cara perhitungan antara pemasok single

item dan multi item. Pemasok single item adalah pemasok yang hanya mendistribusikan satu
macam produk pada perusahaan sedangkan pemasok multi item adalah pemasok yang
mendistribusikan lebih dari satu macam produk. Pemasok single item selanjutnya harus
melewati tahapan penghitungan EOQ dan frekuensi pemesanan sedangkan pemasok multi
item hanya harus melalui satu tahap penghitungan jointly order.

Penghitungan jointly order untuk setiap pemasok multi item

Tahap ini hanya dilalui oleh pemasok multi item. Penghitungan jointly order harus
dilakukan melalui 4 tahapan yang diawali dengan penghitungan produk yang memiliki
frekuensi pemesanan paling tinggi dan diakhiri dengan penghitungan frekuensi pemesanan
setiap produk selama satu tahun. Jumlah pemesanan dihitung dengan membagi jumlah
permintaan tahunan dengan frekuensi pesan produk tesebut.
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Tahap 1
Identifikasikan produk yang paling sering dipesan. Asumsikan bahwa setiap produk

dipesan secara independen. Maka frekuensi pemesanan optimal untuk setiap produk adalah:

—_ H,-R,
m = [———
2C+C)

m adalah frekuensi dari produk yang paling banyak dipesan, dengan demikian nilai m

merupakan nilai maksimum dari semua m,. Produk dengan nilai frekuensi pemesanan
tertinggi akan dipesan pula setiap kali pemesanan dilakukan.,

Tahap 2

Asumsikan bahwa produk dengan nilai frekuensi pemesanan tertinggi akan selalu
dipesan setiap pemesanan. Semua biaya pesan yang bersifat tetap dialokasikan seluruhnya
pada produk tersebut. Setiap produk lainnya hanya dikenai biaya pesan tiap item. Hitung
frekuensi pemesanan masing-masing produk sebagai penambahan pada pemesanan produk
yang paling sering dipesan. Biaya umum pemesanan dimasukkan dalam pemesanan produk
yang paling sering dipesan.

=_ Hi'R.r
7y 2.C

Evaluasi frekuensi produk i relatif terhadap produk yang paling sering dipesan dalam n_,

3

EIEY

=

Untuk produk selain produk dengan nilai frekuensi pemesanan tertinggi, hitung nilai frekuensi

n;
ne’ = rﬁ:-l
;,.- menunjukkan setelah berapa kali pemesanan produk i tersebut kembali dipesan. [ -|

menunjukkan pembulatan bilangan desimal atau nilai pecahan ke atas atau nilai bulat yang
lebih tinggi

Tahap 3
Hitung kembali frekuensi pemesanan dari produk yang paling sering dipesan dengan
rumus di bawah ini:

m=
Tahap 4
Evaluasi frekuensi pemesanan untuk tiap produk dengan formulasi berikut:
m
m, =—
n

dengan demikian dapat dilakukan evaluasi total biaya terhadap kebijakan tersebut.

Penghitungan EOQ untuk setiap pemasok single item
Penghitungan nilai EOQ atau jumlah pemesanan yang paling ekonomis hanya dapat
dilakukan untuk pemasok single item. Jumlah tiap pemesanan dihitung dengan menggunakan
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T
rumus EOQ = g X . Nilai EOQ mewakili jumlah produk yang dipesan pada setiap kali

pemesanan.

Penentuan frekuensi pemesanan

Frekuensi pemesanan untuk pemasok multi item telah diperoleh langsung dari
perhitungan jointly order sehingga tidak perlu melalui tahap ini. Agar dapat diketahui
frekuensi pemesanan untuk pemasok single item, jumlah total permintaan tahunan produk
tersebut harus dibagi dengan jumlah pemesanan yang telah dihitung dari tahap sebelumnya.

Penyusunan tabel pemesanan

Pada tahap ini dibuat suatu tabel pemesanan yang menyatakan pemesanan yang
dilakukan oleh perusahaan pada setiap periode selama satu tahun. Jumlah kolom periode yang
terisi adalah sesuai dengan frekuensi pemesanan per tahun produk tersebut.

Tabel 1. Format tabel pemesanan

Prokik Periode

1 2 " n
A XAl xA2 " xAn
B xB1 xB2 s xBn
m xml xm2 " xmn

n adalah banyaknya periode selama satu tahun
m adalah banyaknya produk yang dipasok oleh pemasok tertentu
xmn adalah banyaknya pemesanan produk m pada periode n

Penghitungan jumlah pembelian per periode

Penghitungan jumlah pembelian per periode sangat penting dilakukan untuk
memastikan bahwa pemesanan dapat dilakukan karena jika terdapat jumlah pembelian per
periode yang lebih kecil dari jumlah minimum pemesanan maka pemesanan tersebut tidak
dapat dilakukan. Jumlah pembelian untuk pemesanan per periode diperoleh dengan
menjumlahkan hasil perkalian jumlah pemesanan dengan harga beli produk tersebut untuk

setiap produk yang dipesan pada periode tertentu.

Tabel 2. Format penghitungan jumlah pembelian per periode

Periode
Produk i 3 - -
A XAI*PA | xA2*PA 5 xAn*PA
B xB1*PB | xB2*PB - xBn*PB
l'n xm1*Pm | xm2*Pm " xmn*Pm
jumlah T1 T2 o Tn

Jumlah pembelian pada periode 1 (T1) diperoleh sebagai berikut: jumlah pemesanan prc{duk
A pada periode 1 * harga beli per unit produk A + jumlah pemesanan produk B pada periode
1 * harga beli per unit produk B + .. + jumlah pemesanan produk m pada periode 1 * harga

beli per unit produk m.
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Evaluasi relevansi jumlah pembelian per periode dengan jumlah minimum pemesanan

Berdasarkan jumlah pembelian per periode (T1, T2,.,Tn) yang telah dihitung pada
tahap sebelumnya, dilakukan evaluasi terhadap kebijakan jumlah minimum pemesanan yang
telah ditentukan oleh masing-masing pemasok. Jumlah pembelian per periode harus sama atau
lebih besar dari jumlah minimum pemesanan. Jika terdapat jumlah pembelian yang kurang
dari ketentuan jumlah minimum pemesanan maka harus dilakukan revisi. Cara revisi jumlah
pembelian dibedakan menurut jumlah produk yang dipasok oleh pemasok tersebut.

Revisi jumlah pembelian untuk pemasok single item

Terdapat 3 cara yang dapat digunakan untuk melakukan revisi jumlah pembelian
untuk pemasok single item:
1. Tambahkan jumlah pemesanan hingga kebijakan minimum pemesanan pemasok

a. Hitung jumlah pemesanan revisi (Q’) dengan rumus O'= min i:esan
b. Hitung waktu penghabisan stok dengan rumus: WP = 2% Q. periode

c. Hitung total biaya (TB1) yang meliputi biaya pesan dan biaya simpan
2. Gabungkan seluruh pemesanan menjadi satu kali pemesanan saja dalam satu tahun
a. Hitung jumlah pemesanan revisi (Q’) dengan rumus Q'= R
b. Ubah frekuensi pemesanan menjadi n’ = 1 kali
c. Hitung total biaya (TB2)
3. Bandingkan TBI dan TB2. Jika TB1<TB2 maka TB = TBI, sebaliknya jika TB1>TB2
maka TB = TB2.
4, Gabungkan jumlah pemesanan dengan pemesanan pada periode berikutnya
a. Asumsikan periode saat ini adalahi=1, x, =x,,dan j=i+1
b. Tambahkan jumlah pemesanan pada periode saat ini dengan jumlah pemesanan pada
periode j, 0'=x, +x,
c. Hitung jumlah pembelian per periode
d. Evaluasi jumlah pembelian per periode. Jika ada jumlah pembelian per periode yang
kurang dari jumlah minimum pemesanan maka j = j+1, x, = Q' dan ulangi mulai
tahap 4b. Jika tidak, lanjutkan ke tahap selanjutnya.
e. Hitung total biaya (TB3).
5. Bandingkan TB yang diperoleh dari tahap 3 dengan TB3. Jika TB<TB3 maka TB’ = TB,
sebaliknya jika TB>TB3 maka TB’ = TB3.
6. Pilih metode yang menghasilkan total biaya terkecil (TB’)
7. Revisi tabel pemesanan dengan jumlah pemesanan dan frekuensi yang dihasilkan dengan
penggunaan metode terpilih
Q’ : jumlah pemesanan revisi, min pesan: jumlah minimum pemesanan, P: harga beli produk,
n:  frekuensi pemesanan per tahun, WP: waktu penghabisan stok, R: jumlah permintaan
tahunan, C: biaya pesan per pesan, c: biaya pesan per item, H : biaya simpan per unit per
tahun, x,: jumlah pemesanan pada periode ke-i,

Penghitungan ROP

Penghitungan reorder poini (ROP) dilakukan dengan cara mengalikan total
pemesanan tahunan suatu produk dengan waktu pengiriman terlama yang dapat dicapai oleh
pemasok produk tersebut dan membaginya dengan 365 karena waktu pengiriman dinyatakan
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’ R-L oy
dalam satuan hari: ROP:E. Waktu pengiriman yang digunakan adalah yang terlama

untuk mencegah terjadinya lost sales.

Penghitungan total biaya

Pada tahap ini dilakukan perhitungan atas biaya yang dihasilkan oleh metode saat ini
dan juga biaya yang dihasilkan oleh metode usulan. Total biaya mencakup biaya simpan
tahunan dan biaya pesan tahunan pada masing-masing pemasok, dengan demikian dapat
dijumlah menjadi total biaya tahunan untuk masing-masing metode.

ANALISIS
Tabel 3. Tabel perbandingan frekuensi pesan tahunan
Frekuensi pesan Frekuensi pesan

o et dengan metode usulan | dengan metodl; saat ini

1 | Samudera 11 25

2 | Rajawali Sakti 12 20

3 | Megah Jaya 11 24

4 | Sehat Sentosa 14 23

5 | Kemuning 9 22

6 | Jaya Abadi 9 24

7 | Makmur Sejahtera 15 22

8 | Subur Abadi 26 23

9 | Berkat 25 21

10 | Sentosa Raya 7 20

Dari tabel 3 di atas dapat dilihat bahwa frekuensi pesan dengan menggunakan metode
usulan lebih kecil frekuensinya dibandingkan frekuensi pesanan dengan metode saat ini. Hal
ini disebabkan karena prinsip selected jointly order memberikan pengurangan biaya pesan
tetap sehingga untuk setiap item tidak selalu menanggung biaya pesan tetap. Dalam hal
pemilihan pemasok juga tidak hanya didasarkan pada kriteria harga termurah saja, karena ada
kebijakan minimum order pada setiap supplier juga harus menjadi pertimbangan. Dengan
algoritma vang dikembangkan performansi total biaya menjadi lebih rendah dibandingkan
dengan metode yang ada saat ini. Perbandingan biaya dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 4. Tabel perbandingan biaya

Metode usulan Metode saat ini Selisih
Total biaya pesan per pesan (C) | Rp 3,242,500.00 | Rp 6,825.000.00 | Rp 3,582,500.00
Total biaya pesan per item (ci) | Rp 3,812,916.67 | Rp 6,738.333.33 [ Rp 2,925,416.66
Total biaya simpan Rp 7,298,475.27 | Rp 3,808.302.07 | -Rp 3,490,1 73.20
Total biaya tahunan Rp 14,353,891.94 [ Rp17,371.635.41 | Rp 3,017,743.47

Terlihat bahwa biaya menyusut pada biaya pesan, karena penghematan yang dapat
dilakukan dengan metode selected jointly order. Namun total biaya simpan naik, dikarenakan
pada beberapa item yang dibeli bukan pada periode pesannya supaya dapat diorder bersamaan
dengan item yang lain. Namun secara total biaya tetap ada penghematan yaitu sebesar Rp
Rp3,017,743.47 yang setara dengan penghematan sebesar 17.5%.
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KESIMPULAN

Metode yang diusulkan dapat meminimasi total biaya tahunan yang harus dikeluarkan
oleh perusahaan. Meskipun metode usulan tersebut menghasilkan total biaya simpan yang
lebih besar daripada yang dihasilkan oleh metode saat ini tetapi pada akhirnya metode
tersebut mampu menghasilkan total biaya tahunan yang lebih kecil. Hal ini disebabkan karena
metode ini dapat meminimasi total biaya pemesanan, baik biaya pemesanan per pesan
maupun biaya pemesanan per item. Penghematan pada total biaya pesan yang dapat dilakukan
dengan menggunaan metode usulan relatif lebih besar daripada penghematan pada total biaya
simpan yang dapat dilakukan dengan menggunakan metode saat ini. Secara keseluruhan,
penggunaan metode usulan dapat menghasilkan penghematan sebesar 17.37%. Dfgjgan
demikian metode usulan tersebut dapat digunakan pada UD. Sahabat sebagai sistem
perencanaan dan pengendalian persediaan untuk produk multi pemasok.
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